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Abstrak 

 

Kecamatan Peukan Baro merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten Pidie, Aceh. 

Kecamatan ini dinilai berpotensi memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan obat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis tanaman obat di Kecamatan Peukan Baro Kabupaten 

Pidie. Penelitian ini dilaksanakan di 14 desa yang berada di Kecamatan Peukan Baro. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, pengamatan langsung serta dokumentasi tanaman. 

Teknik analisis data menggunakan teknik kuantitatif yang selanjutnya dikaji menggunakan rumus 

Shannon-Wienner. Hasil Penelitian ditemukan 31 jenis tanaman obat yang terdiri dari 21 famili. 

Keanekaragaman jenis tanaman obat di Kecamatan Peukan Baro tergolong tinggi dengan nilai indeks 

3,2169. Jenis tanaman obat terbanyak berasal dari famili Zingiberaceae. Bagian yang paling banyak 

digunakan sebagai obat adalah daun. 
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PENDAHULUAN  

 Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan tingkat keanekaragaman yang tinggi.  

Kekayaan alam Indonesia menyimpan berbagai 

tumbuhan yang berkhasiat obatdari 40 ribu jenis 

florayangtumbuh di dunia, 30 ribu diantaranya 

tumbuh diIndonesia. Sebanyak 26%yangtelah 

dibudidayakan dan 74%masih tumbuh liardi 

hutan, dari 26%yang telah dibudidayakan, 

sebanyak 940 jenis tanaman telah digunakan 

sebagai obat tradisional. Menurut World Health 

Organization (WHO), lebih dari 20.000 spesies 

tumbuhan berkhasiat obat digunakan 

olehpenduduk di seluruh dunia. Obat-obat 

tradisional umumnya menggunakan bahan-

bahan alamiah seperti akar, batang, daun, bunga 

dan buah (Sutardjo, 1999). 

 Tumbuhan obat merupakan tumbuhan 

yang penggunaan utamanya untuk keperluan 

obat-obatan tradisional. Pemanfaatan jenis 

tumbuhan obat merupakan salah satu kebiasaan 

masyarakat karena tumbuhan obat bersifat alami 

dari pada penggunaan obat modern. Sari(2006) 

menjelaskan  bahwa penggunaan obat 

tradisional secara umum dinilai lebih aman 

dibandingkan dengan penggunaan obat modern. 

Hal ini disebabkan karena obat tradisional 

memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit 

dari pada obat modern. 

 Santhyamidan Sulistyawati(2008) telah 

melakukan penelitian tentang Etno botani 

tumbuhan obat Oleh Masyarakat Adat Kampung 

Dukuh, Garut, Jawa Barat. Hasil penelitian 

menunjukan Penduduk kampung Dukuh 

mengklasifikasikan penyakit menjadi tiga jenis, 

yaitu penyakit biasa, penyakit karena magis dan 

penyakit karena makanan. Terdapat tiga bentuk 

pengobatan yang digunakan oleh penduduk 

untuk mengobati penyakit yaitu tatangkalan atau 

pengobatan dengan tumbuhan, obat warung, dan 

jampe. Kecamatan Peukan Baro Kabupaten 

Pidie merupakan salah satu daerah yang masih 

menjaga tradisi leluhur dengan memanfaatkan 

tanaman sebagai obat tradisional untuk 

mengobati suatu penyakit maupun mencegah 

penyakit.   Selain menjaga tradisi, masyarakat 

Kecamatan Peukan  Baro juga sangat 

menghargai sekaligus berguru  pada alam 

sehingga  mereka memiliki potensi pengetahuan 

yang besar tentang tumbuhan obat. Kondisi fisik 

lokasi ini mendukung berbagai tumbuhan dapat 

tumbuh dengan baik. Sebagian besar tumbuhan 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tanaman 

obat. Namun sampai saat ini belum ada data 

tentang tanaman obattradisionaldi Kecamatan 

Peukan Baro sertacara pemanfaatan  tanaman 

obatoleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat  keanekaragaman jenis  

tanaman obat di Kecamatan Peukan Baro 

Kabupaten Pidie. Bagian tanaman yang 

digunakan sebagai obat tradisional meliputi 

akar, batang, daun, buah dan biji. Hasil 
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penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

yaitu mengetahui potensi kekayaan alam dan 

menggali budaya masyarakat Kecamatan Peukan 

Baro dalam memanfaatkan tanaman obat serta 

usaha pelestariannya.Selain itu hasil penelitian 

ini juga berpotensi untuk menemukan jenis 

tanaman obat baru yang diharapkan dapat diteliti 

lebih lanjut oleh ahli farmasi dalam rangka 

peningkatan kesehatan masyarakat luas.  

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilakukandi Kecamatan 

Peukan Baro, Kabupaten Pidie. Lokasi 

penelitian meliputi seluruh kemukiman di 

Kecamatan Peukan Baro yang terdiri dari 14 

Desa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

April-Juni 2017.  

 

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah parang, meteran, kamera, gunting dan 

alat tulis menulis. Bahan yang digunakan adalah 

peta kawasan, tali rafia, Tally sheet, dan label 

gantung.  

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode petak ganda yang 

diletakkan secara sengaja (purposive sampling). 

Penentuan plot pengamatan diletakkan dimana 

ditemukan tumbuhan obat. Dalam tiap plot 

pengamatan, nama tumbuhan dan jumlah 

individu dicatat pada tabel pengamatan. Untuk 

memudahkan identifikasi, masing-masing 

tumbuhan didokumentasikan dengan 

menggunakan kamera.  

 

Analisis Data 

 Indeks keanekaragaman jenis tanaman 

obat dianalisis dengan menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

berdasarkan Odum (1998), yaitu : 

 

H’ = - ∑_(i=I)^s▒〖(ni/N)ln(ni/N)〗 

 

dimana: 

s  : jumlah jenis 

ni  : jumlah individu jenis ke-i 

N  : jumlah individu semua jenis 

 

 Semakin benasr nilai H’ menunjukan 

semakin tinggi keanekaragaman jenis. Besarnya 

nilai keanekaragaman jenis Shannon 

didefinisikan sebgai berikut : 

 H’>3 menunjukkan keanekaragaman jenis 

yang tinggi pada suatu kawasan. 

 1≤H’≤3 menunjukkan keaneragaman jenis 

yang sedang pada suatu kawasan. 

 H’<1 menunjukkan keanekaragaman jenis 

yang rendah pada suatu kawasan. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

31 spesies tanaman obat diKecamatan Peukan 

Baro, Kabupaten Pidie yangterdiridari21 famili. 

Hasil pengamatan dapat dilihat padaTabel 1 

dibawah. 

Tabel1. JenisTanaman Obat Di Kecamatan 

Peukan Baro, Kabupaten Pidie 

 

Tabel1. JenisTanaman Obat Di Kecamatan 

Peukan Baro, Kabupaten Pidie 
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 Famili tanaman obat terbanyak yang 

ditemukan adalah  dari famili Zingiberaceae 

sebanyak 5 spesies, yaitu kunyit (Curcuma 

domestica), temulawak (Curcuma xanthorrhiza), 

jahe (Zingiber officinale), lengkuas (Alpinia 

galanga) dan kencur (Kampferia galanga). 

Famili Zingiberaceae merupakan kelompok 

tanaman yang spesiesnya paling banyak 

dibudidayakan oleh masyarakat, karena 

umumnya tanaman tersebut memiliki fungsi 

ganda yaitu dapat digunakan sebagai bumbu 

masak dan juga sebagai tanaman obat – obatan, 

sedangkan  tanaman dari famili Rutaceae 

terdapat sebanyak 3 jenis dan famili lainnya 

berjumlah kurang dari 3 jenis. 

 Tanaman yang memiliki jumlah spesies 

terbanyak adalah tanaman sereh (Cymbopogon 

citratus) karena tanaman ini selain digunakan 

sebagai obat tradisional juga banyak digunakan 

sebagai rempah rempah dalam berbagai 

masakan. Sereh termasuk jenis tanaman yang 

dapat tumbuh dengan cepat (Sumiartha dkk, 

2012). Kebanyakan masyarakat 

membudidayakan atau menanam tanaman ini di 

pekarangan rumahnya untuk dimanfaatkan 

ketika diperlukan. Selain itu tanaman ini juga 

sangat mudah berkembang biak dengan cepat. 

Adapun pemanfaatan tanaman obat dikecamatan 

Peukan Baro, Kabupaten Pidie disajikan pada 

Tabel 2.  

 

Tabel 2. Pemanfaatan Tanaman Obat Di 

Kecamatan Peukan Baro, Kabupaten Pidie 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pemanfaatan tanaman obat oleh 

masyarakat di setiap desa di Kecamatan Peukan 

Baro meneunjukkan kesamaan, hal ini 

disebabkan karena pengetahuan tentang 

pemanfaatan tanaman obat diperoleh secara 

turun temurun dari leluhur. Oleh karena itu 

penggunaan tanaman obat di wilayah ini masih 

tergolong banyak, namun kebanyakan hanya 

kaum ibu ibu atau orang tua yang  masih 

memanfaatkan tanaman obat dan mengetahui 

cara pemanfaatannya. Kaum muda mudi beralih 

menggunakan cara modern dengan alasan lebih 

praktis. 

 Nilai indeks keanekaragaman jenis 

tanaman obat di Kecamatan Peukan Baro dapat 

diketahui dengan menggunakan rumus indeks 

keanekaragaman Shannon – Wienner diperoleh 

3,2169. Hasil perhitungan indeks 

keanekaragaman jenis tanaman obat di 

Kecamatan Peukan Baro Kabupaten Pidie 

menunjukkan bahwa keanekaragaman jenisnya 

tinggi. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, 

diantaranya masyarakat di Kecamatan Peukan 

Baro masih menggunakan tanaman obat untuk 

penyembuhan berbagai penyakit, sehingga 

banyak diantara mereka yang membudidayakan 

tanaman obat di pekarangan rumahnya masing 

masing untuk dimanfaatkan langsung ketika 

diperlukan. Bahkan ada masyarakat yang 

sengaja memanfaatkan lahan pekarangan 

rumahnya untuk ditanami berbagai tanaman obat 

untuk kemudian diolah menjadi jamu tradisional 

untuk dijual. Hal inilah yang semakin 

memperkaya keanekaragaman tanaman obat di 

Kecamatan Peukan Baro. 

 Selain itu, kondisi wilayah juga sangat 

menentukan terhadap keanekaragaman jenis 

tanaman di wilayah tersebut. Kecamatan Peukan 

Baro diketahui memiliki iklim dan curah hujan 

yang cukup baik untuk menunjang 

perkembangbiakan tanaman. Wilayah ini juga 

masih asri dengan banyaknya lahan hijau yang 

bisa dimanfaatkan masyarakat untuk bercocok 

tanam (Suciantini, 2015). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Keanekaragaman tanaman obat di 

Kecamatan Peukan Baro Kabupaten Pidie 

tergolong tinggi dengan nilai indeks 

keanekaragaman 3,2169. Umumnya tanaman 

obat digunakan dalam bentuk bahan tunggal, 

dikonsumsi langsung, direbus atau ditempelkan 

untuk penggunaan luar. Budidaya tanaman obat 

tradisional perlu dibudidayakan oleh masyarakat 

dengan memanfaatkan pekarangan rumah 
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sehingga dapat memberikan manfaat terhadap 

dirinya, keluarga dan masyarakat di daerah 

tersebut. Upaya konservasi dan pelestarian 

tanaman obat perlu terus ditingkatkan dengan 

cara menciptakan hubungan kerjasama yang 

sinergis antara lembaga – lembaga konservasi 

dengan masyarakat. 
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